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Abstrack

This research was conducted at the Office of the Civil Service Police Unit (Satpol PP) Solok City. The purpose
of this study was to determine whether Work Discipline and Compensation had an effect on the Work
Productivity of Non-PNS Employees at the Office of the Praja Police Unit (Satpol PP) Solok City. The research
method used is the Total Sampling technique, namely the number of samples is the same as the population. From
the population taken as many as 77 respondents, data collection methods using observation, interviews and
questionnaires. The results of the multiple linear regressioncoefficient test can be the equation Y = 12.727 +
0.361 X1 + 0.312 (X2), it can be said that the independent variables are Work Discipline and Compensation
together have a positive sign in the direction of the Work Productivity of Non-PNS Employees at the SolokCity
Satpol PP Office. The results of the coefficient of determination (R2) obtained a value of 0.267 that the
contribution between the variables of Work Discipline and Compensation of 0.267 or 26.7% and influenced
by other variables (100-0,267) was % of variables not examined in this study such as satisfaction, attitudes,
behavior, training and willingness to work. The results of the tcount of Work Discipline are 2,631 > 1,992, which
means that the Work Discipline variable (X1) has an effect and is significant on Work Productivity (Y). The result
of t-count Compensation (X2) is 2.391 > 1.992, which means that the Compensation variable has an effect and
is significant on Work Productivity. And the results of the f test are 13,499 > ftable 3,12 with a significant level
of 0.000 < 0.05. The large fcount value of the ftable value and a significant value less than 0.05 indicates that
Work Discipline (X1) and Compensation (X2) simultaneously orjointly have a significant and significant effect
on the dependent variable, namely Work Productivity.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan di Kantor Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kota Solok Tujuan dilakukan
penelitian ini untuk mengetahui apakah Disiplin Kerja dan Kompensasi berpengaruh terhadap Produktifitas
Kerja Pegawai Non PNS DiKantor Satuan Polisi Praja (Satpol PP) Kota Solok. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode teknik Total Sampling yaitu jumlah sampel sama dengan populasi. Dari populasi
tersebut diambil sebanyak 77 responden, metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
kuesioner.Hasil uji koefisien regresi linier berganda dapat persamaan Y = 12,727 + 0,361 X1+ 0,312 (X2),
maka dapat dikatakan bahwa variabel independen yaitu Disiplin Kerja danKompensasi secara bersama-sama
memiliki keterkaitan searah tanda positif terhadap Produktifitas Kerja Pegawai Non PNS di Kantor Satpol PP
Kota Solok. Hasil koef isien determinasi (R2) diperoleh nilai 0,267 bahwa kontribusi antara variabel Disiplin
Kerja dan Kompensasi sebesar 0,267 atau 26,7% dan dipengaruhi oleh variabel lain (100- 0,267) adalah sebesar
73,3 % variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti kepuasaan, sikap, perilaku, pelatihan dan
kemauan untuk bekerja. Hasil thitung DisiplinKerja 2,631 > 1,992 yang artinya bahwa variabel Disiplin Kerja
(X1) berpengaruh dan signifikan terhadap Produktifitas Kerja (Y). Hasil thitung Kompensasi (X2) 2,391 >
1,992yang artinya bahwa variabel Kompensasi berpengaruh dan signifikan terhadap Produktifitas Kerja. Dan
hasil uji f sebesar 13,499 > f tabel 3,12 dengan tingkat siginifikan sebesar 0,000 < 0,05. Nilai thitung besar dari
nilai ftabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa Disiplin Kerja (X1), dan Kompensasi
(X2) secara simultan atau secara bersama sama berpengaruh dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu
Produktifitas Kerja .
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PENDAHULUAN

Salah satu tujuan Peraturan Daerah (Perda) yang dikeluarkan oleh Pemerintahdaerah
(Pemda) adalah menjamin kepastian hukum, menciptakan, serta memelihara ketentraman
dan ketertiban umum. Penegakan Perda merupakan wujud awal dari terciptanya keamanan
dan ketertiban masyarakat. Dalam pelaksanaannya diperlukan suatu kemampuan untuk
menangani berbagai pelanggaran-pelanggaran yang menyangkut ketertiban.

Dalam rangka penegakkan Perda, unsur utama sebagai pelaksana di lapanganadalah
Pemda. Dalam hal ini kewenangan tersebut diemban oleh Satuan Polisi PamongPraja (Satpol
PP). Satpol PP mempunyai tugas membantu Kepala Daerah untuk menciptakan suatu
kondisi daerah yang tentram, tertib, dan teratur, sehingga penyelenggaraan roda
pemerintahan dapat berjalan dengan lancar dan masyarakat dapat melakukan kegiatannya
dengan aman. Untuk mengoptimalkan kinerja Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) perlu
dibangun kelembagaan yang mampu mendukungterwujudnya kondisi daerah yang tentram,
tertib, dan teratur. Penataan kelembagaan Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) tidak
hanya mempertimbangkan kriteria kepadatan jumlah penduduk suatu daerah, tetapi juga
beban tugas dan tanggung jawab yang diemban, seperti budaya, sosiologi, serta risiko
keselamatan Satuan Polisi PamongPraja (Satpol PP). Untuk itu perlu adanya peningkatan
sumber daya manusia bagi pegawai Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP).

(Ravianto Putra, 2017) Salah satu faktor penting yang dapat mendorong kinerja
pegawai menjadi optimal yaitu adanya Disiplin dalam bekerja serta kompensasi kepada
pegawai yang membuat karyawan tertib dan semangat dalam bekerja, sehingga menciptakan
produktivitas yang tinggi. Bahwa faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja yaitu
pendidikan, ketrampilan, disiplin, sikap dan etika kerja, motivasi, kesehatan, tingkat
penghasilan, jaminan sosial dan sarana produksi.

Disiplin dan Kompensasi kepada pegawai memang sangat dibutuhkan pada suatu
instansi. Hal ini diperlukan untuk meningkatkan produktivitas kerja pegawai serta tujuannya
dapat tercapai. Disiplin diterapkan kepada pegawai agar tertib dalam bekerjadan patuh
terhadap aturan yang ada serta pegawai tidak bertindak sesuka hati terhadapaturan yang
berlaku. Pemberian kompensasi pun juga diperlukan agar pegawai semakin bersemangat

dalam melakukan pekerjaannya.

265 PPIMAN - VOL. 2 NO. 1 JANUARI 2024



e-ISSN: 3025-440X; p-ISSN: 3025-4396, Hal 264-273

Disiplin pegawai dalam bekerja merupakan hal penting yang dilakukan oleh suatu
perusahaan. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap
tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini dapat mendorong adanyagairan kerja, semangat
kerja yang berdampak pada tercapainya tujuan perusahaan. Sasaran dari disiplin kerja salah
satunya adalah untuk dapat menjadikan tenaga kerja memperoleh tingkat produktivitas yang
tinggi sesuai dengan harapan instansi dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Melalui
disiplin akan mencerminkan kekuatan,karena orang yang berhasil dalam karyanya biasanya
mereka yang memiliki disiplin yang tinggi. Disiplin merupakan kunci keberhasilan pada
suatu instansi ataupun perusahaan.

Selain faktor Disiplin, Kompensasi termasuk faktor yang mempengaruhi
produktivitas kerja pegawai. Kompensasi merupakan motivasi terbesar pada pegawai untuk
bekerja. Setiap orang kompensasi yang diterima berbeda, untuk itu perusahaan perlu
memberikan imbalan yang cukup dan dapat mempengaruhi semangat dan produktivitas kerja
pegawai. Oleh karena itu, tujuan dari kompensasi adalah untuk memotivasi serta
mengarahkan karyawan agar bekerja sesuai kemampuan dan sasaran organisasi serta
diharapkan mampu meningkatkan produktivitas kerja pegawai berdasarkan realisasi
penilaian terhadap kinerja pegawai.

(Hasibuan, 2012) Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang,
barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai balas jasayang
diberikan kepada perusahaan atau instansi. Pemberian Kompensasi yang makiknbaik akan
mendorong karyawan untuk bekerja dengan makin baik dan produktif. Namun pada
kenyataannya para pegawai terutama Pegawai Non Pns mengenai pemberian gajiyang tidak
sesuai dengan standar operasional yang telah ditetapkan instansi.

Produktivitas dapat diartikan sebagai suatu sikap mental yang mempunyai semangat
untuk bekerja keras dan keinginan untuk meningkatkan prestasi Sikap mentaldapat berupa
kerukunan bekerja, disiplin dalam bekerja maupun keinginan untuk menambah pengetahuan.
Mengingat pentingnya disiplin dalam bekerja sebagai salah satu cara untuk merealisasikan
tujuan instansi. (Jannah Miftahul, 2013) menyatakan bahwa produktivitas adalah
perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang
digunakan (input). Dengan kata lain bahwa produktivitas memiliki dua dimensi, dimensi
pertama adalah efektivitas yang mengarah kepada pencapaian untuk kerja yang maksimal
yaitu target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas, dan waktu. Dimensi yang kedua adalah
efisiensi yang berkaitan dengan upaya membandingkan input dengan realisasi

penggunaannya atas bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan.
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Keberadaan Kantor Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kota Solok beralamat
di JI Jenderal Sudirman No 1 Kel. Kampung Jawa Kota Solok. Telah ditetapkan menurut
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2010 tentang Satuan Polisi
Pamong Praja (Satpol PP) dan pada pasal 148 ayat (1) Undang- Undang Nomor 32 Tahun
2004 tentang pemerintah daerah yang berbunyi sebagai berikut “dalam rangka
menyelenggarakan ketentraman dan ketertiban umum serta untuk menegakkan Peraturan
Daerah (Perda) dibentuk Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) sebagai perangkat
pemerintah daerah” telah mengamatkan kepada pemerintah daerah untuk bertanggung jawab
dibidang pemeliharaan, ketentraman dan ketertiban umum.

Untuk mewujudkan hal tersebut, perlu adanya disiplin kerja yang baik yang
dilakukan oleh para pegawai, namun dari hasil pengamatan peneliti selaku personil di Kantor
Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kota Solok masih banyak terjadi pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukan oleh pegawai, terutama pelanggaran yang berkaitan dengan
ketertiban. Karena pelanggaran tersebut dapat terjadi kapan saja, maka pegawai Satpol PP
bertanggung jawab dan dituntut disiplin dalam bekerja di Kantor Satpol PP.

Kenyataan yang terjadi di lapangan pada pegawai Satuan Polisi Pamong Praja
(Satpol PP) Kota Solok adalah rendahnya disiplin pegawai terutama pada unit ketertiban
umum dan ketentraman masyarakat. Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kota Solok tiap
bulannya terdapat pegawai yang tidak hadir, baik yang tidak hadir dengan keterangan, tidak
hadir tanpa keterangan, dan pegawai yang izin. Dari Permasalahan diatas dapat terlihat bahwa
untuk tingkat absensi kehadiran di Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kota Solok masih
kurang diperhatikan seperti masih meningkatnya ketidakhadiran pegawai dalam bekerja.

Sedangkan dalam pemberian gaji para personil Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol
PP) mengeluhkan pendapatan yang diterimanya tidak tepat waktu setiap bulannya. Dengan
permasalahan tersebut dapat mempengaruhi produktivitas kerja, disiplin kerja serta
semangat kerja di Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kota Solok. Dengan demikian
Produktivitas kerja yang baik tidak terlepas dari Disiplin kerja serta Kompensasi.
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METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah metode teknik Total Sampling yaitu
jumlah sampel sama dengan populasi. Populasi dari penelitian ini adalah sebanyak 77
Pegawai Non PNS yang terdiri dari Pegawai Kontrak 27 Orang dan Sukarela 50 Orang di
Kantor Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kota Solok. Dari populasi tersebut diambil
sebanyak 77 responden, metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan

kuesioner.
Hasil variabel Kompensasi berpengaruh dan signifikan terhadap Produktifitas Kerja.
Dan hasil Disiplin Kerja (X1), dan Kompensasi (X2) secara simultan atau secara bersama

sama berpengaruh dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu Produktifitas Kerja .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian yang telah dilakukan didaptkan hasil sebagai berikut :

Analisis Regresi Linear Berganda
Dalam Perhitungan Analisis regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian

ini dengan SPSS 25 dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.10

Hasil Analisis Regresi Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefticients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 12,727 5,006
Disiplin Kerja (X1) ,361 ,137 ,309
Sarana dan Prasarana
(X2) ,312 ,130 ,281

Sumber: hasil pengolahan data SPSS 25
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Y =12,727+ 0,361 X1 +0,312 X2

Dari persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan seperti berikut:

1. Persamaan regresi berganda diatas diketahui konstanta bernilai sebesar 12,727. Hal
ini menunjukkan bahwa jika nilai variabel Disiplin Kerja (X1) dan Kompensasi
(X2) sama dengan nol, maka nilai variabel Produktifitas Kerja (Y)sebesar 12,727
satuan.

2. Nilai koofisien Disiplin Kerja (X1) bernilai sebesar 0,361. Hal ini menunjukkan

bahwa nilai Disiplin Kerja (X1) naik sebesar satu satuan dengan asumsi Disiplin

Kerja dan Kompensasi (X2) bernilai Tetap atau nol, maka nilai dari Produktifitas
Kerja (Y) akan naik sebesar 0,361 satuan.

3. Nilai koefisien Kompensasi (X2) sebesar 0,312. Hal menunjukkan bahwa jika nilai
Kompensasi (X2) naik sebesar 1 satuan dengan asumsi Disiplin Kerja (X1)dan
Kompensasi (X2) bernilai tetap atau nol. Maka nilai Produktifitas Kerja (Y)akan
naik sebesar 0,312.

Uji Koefesien Determinasi (R?)
Tabel 4.11

Hasil Uji Koefisien determinasi R?

Model Summary

Model R R Adjusted | Std. Error of the
Square | R Square Estimate
1 5172 ,267 ,248 5,000

a. Predictors: (Constant), Kompensasi (X2), Disiplin Kerja
(X1)
Sumber: hasil pengolahan data SPSS 25

Berdasarkan tabel 4.11 diatas dilihat bahwa koefisien determinasi yang ditunjukan dari nilai
R? sebesar 0,267 atau 26,7%. Hasil ini berarti variabel independen Disiplin Kerja (X1) dan
Kompensasi (X2) memiliki sumbangan pengaruh terhadap dependen sebesar 26,7%
sedangkan sisanya sebesar 73,3%. Selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain selain Disiplin
Kerja (X1) dan Kompensasi (X2) seperti kepuasaan, sikap, perilaku, pelatihan dan kemauan

untuk bekerja.
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Pengujian Hipotesis

1. (Uji-t)
Tabel 4.12
Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 12,727 5,006 2,542 ,013
Disiplin Kerja X1 ,361 ,137 ,309 2,631 ,010
Kompensasi X2 312 ,130 ,261 2,391 ,019

Dependent Variable: Produktifitkas Kerja (Y)
Sumber: data diolah dengan SPSS versi 25 for windows

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.12 diatas maka dapat diketahui pengaruh

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen pada uraian berikut ini:

a. Ujit Disiplin Kerja (X1) terhadap Produktifitas Kerja (Y)

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung dengan
ttabel, Hipotesis diterima jika t-hitung > t-tabel atau dengan sig<a 0,05. Nilai t-tabel
padaa 0,05 adalah 1,992. Untuk variabel Disiplin Kejra (X1) nilai t-hitung adalah
2,631 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,010. Karena nilai t hitung lebih besar dari
t tabel 2,631 > 1,992 dan nilai tingkat signitkasi 0,010 < 0,05 maka H] diterima dan
Ho ditolak. Hal ini membuktikan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Produktifitas Kerja pada Satuan Polisi Pamong Praja ( Satpol PP) Kota
Solok.
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b. Uji t Kompensasi (X2) terhadap Produktifitas Kerja (Y)
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung dengan t-
tabel, Hipotesis diterima jika t-hitung > t-tabel atau dengan sig <a 0,05, nilai t-tabel
padaa 0,05 adalah 1,992. Untuk variabel Kompensasi (X2) nilai t-hitung adalah
2,391 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,019. Karena nilai t-hitung lebih besar dari
t-tabel 2,391 > 1,992 dan nilai tingkat signifikan 0,019 < 0,05 maka H2 diterima dan
Ho ditolak. Hal ini membuktikan bahwa Kompensasi (X2) berpengaruh signifikan

terhadap Produktifitas Kerja pada Satuan Polisi Pamong Praja ( Satpol PP) Kota
Solok.

Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)

Tabel 4.14
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 674,946 2 337,473 13,499 | ,000°
Residual 1850,041 74 25,001
Total 2524987 76

Sumber: hasil pengolahan data SPSS 25

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk membandingkan f hitung dengan f tabel.
Hipotesis diterima jika fhitung > f tabel dan nilai sig <a 0,05 dari hasil tabel 3,12, maka dapat
dilihat bahwa fhitung 13,499 > dari f tabel 3,12 dengan nilai signifikansinya yaitu 0,000 <
0,05 maka Ho ditolak H3 diterima hal ini menunjukkan bahwa variabel independen Disiplin
Kerja dan Kompensasi berpengaruh signifikan dan simultan secara bersama-sama terhadap

variabel dependen Produktifitas Kerja Pegawai NonPNS Satpol PP Kota Solok.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Disiplipn Kejra dan Kompensasi Terhadap Produktifitas
Kerja Pegawai Non PNS Dikantor Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kota Solokdapat
disimpulkan, hasil penelitian maka diperoleh persamaan regresi linear berganda adalah Y =
12,727 + 0,361 X1+ 0,312 X2 + e Nilai koefisien detereminasi R squere sebesar 0,267 atau
sebesar 26,7% dan sisanya sebesar 73,3% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar
penelitian ini. Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap
Produktifitas Kerja. Hal ini dibuktikan dengan thitung 2,631> ttabel 1,992 dan nilai signifikan
0,010 < 0,05. Kompensasi secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap Produktifitas
Kerja. Hal ini dibuktikan dengan thitung 2,391 > ttabel 1,992 dan nilai signifikan 0,019 < 0,05
Disiplin Kerja dan Kompensasi secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap
Produktifitas Kerja Hal ini ditunjukkan dengan menggunakan uji f dengan fhitung yaitu
13,499 > 3,12 dengan nilai signifikansinya yaitu 0,000 < 0,05
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